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Abstract

Optimization problem of multikriteria appear in various engineering area, that is engineering moment
have to take decision at situation where some target of which frequently each other interfering in at a
time have to fulfill in an optimal fashion, at the same time consider the limited existing resource. Is hence
needed by an system to support the decision making. Have been woke up by a computer implementation
pursuant to method of promethee for the optimization multicriteria. The system can become appliance
assist which effective enough in finishing the problem of optimization multicriteria.

Key code : multicriteria, promethee.

Abstrak

Masalah optimasi multikriteria muncul di berbagai bidang rekayasa, yaitu saat rekayasawan harus
mengambil keputusan pada situasi di mana beberapa tujuan yang sering kali saling bertentangan
serentak harus dipenuhi secara optimal, sambil mempertimbangkan terbatasnya sumber daya yang ada.
Karenanya diperlukan suatu sistem untuk mendukung pengambilan keputusan tersebut. Telah dibangun
suatu implementas komputer berdasarkan metode promethee untuk optimasi multikriteria. Sistem
tersebut dapat menjadi alat bantu yang cukup efektif dalam menyelesaikan masalah optimasi

multikriteria.
Kata kunci : multikriteria, promethee.

1. Pendahuluan

Pada dasarnya pengambilan keputusan
adalah suatu pendekatan sistematis pada suatu
masalah, pengumpulan fakta-fakta, penentuan
yang matang dari alternatif yang dihadapi, dan
pengambilan tindakan yang menurut perhitungan
merupakan tindakan yang paling tepat. Tujuan
pembentukan sistem pendukung keputusan yang
efektif adalah memanfaatkan keunggulan kedua
unsur, yaitu manusia dan perangkat elektronik
dalam hal ini adalah komputer. (K.Suryadi dan
A.Ramadhani,2000).

Tujuan dari penelitian adalah memberikan
penjelasan dan pembahasan mengenai masalah
optimasi multikriteria dengan metode promethee.

2. Metodologi

Dalam pelaksanaannya, penelitian dilakukan
di Jurusan Teknik Informatika UNIKOM,
terhitung mulai Februari 2004 sampai dengan
bulan Juli 2004.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan metode deskriptif melalui studi
pustaka dan dokumenter dari berbagai buku atau
literatur yang berhubungan dengan objek
penelitian yang dihadapi termasuk data dari
internet.

Alat dan instrumen yang digunakan dalam
penelitian antara lain : seperangkat komputer
Processor AMD 950 MHz, Memory 128
SDRAM, monitor, printer, sistem operasi

Windows 98 dan perangkat lunak pemrograman
untuk implementasi.

3. Hasll dan Pembahasan

Promethee adalah suatu metode penentuan
urutan (prioritas) dalam analisis multikriteria.
Masalah pokoknya adalah kesederhanaan,
kejelasan, dan kestabilan. Dugaan dari dominasi
kriteria yang digunakan dalam promethee adalah
penggunaan nilai dalam hubungan outranking.

Prinsip yang digunakan adalah penetapan
prioritas alternatif yang telah ditetapkan
berdasarkan pertimbangan
(vi|fi() > %[reaword ]) .dengan kaidah
dasar persamaan:

Max { fi(x), o (x) f3(x)s, @)
£ (X )y, fo(x) | xe R}

Di mana K adalah sgjumlah kumpulan
dternatif, dan f, (i = 1,2,.... K ) merupakan nilai
ukuran relatif kriteria untuk masing-masing
aternatif. Dalam aplikasinya sgiumlah kriteria
telah ditetapkan untuk menjelaskan K yang
merupakan penilaian dari R (real word).

Dalam Promethee disgjikan enam bentuk
fungsi preferensi kriteria, yaitu:

a. Kriteriabiasa (usual criterion)
H(d):{o pila d=0 2
1 hila d=0
di manad = selisih nilai kriteria {d=f(a)-f(b)}
b. Kriteriaquasi (quas criterion)
H(d):{o_@ika—qusq 3
1 jika d < -qatau d > g



Dua dternatif memiliki preferens yang
sama penting selama sdlish atau nilai H(d)
masing-masing alternatif untuk kriteria tertentu
tidak melebihi nilai g, dan apabila selisih hasil
evaluasi untuk masing-masing alternatif melebihi
nilai q maka terjadi bentuk preferensi mutlak
sesual persamaan (3).

c. Kriteriadengan preferens linier

Kriteria preferensi linier dapat menjelaskan
bahwa selama nilai selish memiliki nilai yang
lebih rendah dari p,preferensi dari pembuat
keputusan meningkat secara linier dengan nilai
d. Jka nilai d lebih besar dibandingkan dengan
nilai p, maka terjadi preferensi mutlak, sesuai
persamaan(4).

H(d):{d/? jilka —-p<d<op (%)
1 jikad<-patau d>p
d. Kriterialevel (level criterion)
0 jika |d|<q (5)
H(d)=10.5 jika q<|d]|< p
1 jika p < |d|

Dalam kasus ini, kecenderungan tidak
berbeda q dan kecenderungan preferensi p adalah
ditentukan secara simultan. Jika berada di antara
nilai g dan p, hal ini berarti situasi prferensi yang
lemah (H(d)=0.5), sesua persamaan (5),
pembuat keputusan telah menentukkan kedua
kecenderungan untuk kriteriaini.

e. Kriteria dengan preferensi linier dan area
yang tidak berbeda

0 jika |d < q ®)
Hd) =<(d[|-a)(p -d) jika g<|d|<p
1 jika p<|d]

Gambar 1 Leaving flow

Pada kasus ini, pengambil keputusan
mempertimbangkan  peningkatan  preferensi
secara linier dari tidak berbeda hingga preferensi
mutlak dalam area antara dua kecenderungan q
dan p, sesuai dengan persamaan (6). Dua
parameter tersebut telah ditentukan.

f.  Kriteriagaussian (gaussian criterion)
H(d)=1-exp{ —(d?/252)} (7)

Fungsi ini bersyarat apabila telah ditentukan
nila o ,di mana dapat dibuat berdasarkan
distribus  normal dalam datistik, sesual
persamaan (7).

Indeks preferensi multikriteria ditentukan
berdasarkan rata-rata bobot dari fungsi preferensi
P, sesuai persamaan berikut:

k

@ (a,b) = Z 7 P(a,b);Va,be A(8)

Untuk setiagp node a dalam grafik nilai
outranking ditentukan berdasarkan leaving flow,
dengan persamaan berikut:

9)

#1(a) = =13 (a,x)

dimana g (a, x) menunjukkan preferensi bahwa

aternatif alebih baik dari alternatif x.

Leaving flow adalah jumlah dari nilai garis
lengkung yang memiliki arah menjauh dari node
a dan hal ini merupakan karakter pengukuran
outranking.

Secara simetris dapat ditentukan entering
flow dengan persamaan berikut:

b @)= T3 o (xa) (10)

xe A
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Gambar 2 Entering flow



Sehingga pertimbangan dalam penentuan
net flow diperoleh dengan persamaan berikut:

Data dasar permasalahan terlihat pada tabel 1.

¢(a) =¢"(a)-¢ (a) (11) Carapenyelesaian
Diambil salah satu kasus yang terjadi pada L Melrr?Lo_rmglaskan masalah awal
Pemerintah Daerah Jawa Barat yang multikriteria. . .
dihadapkan pada permasalahan pembangunan 2. Mquhltung n|I_a| preferens masing-
pembangkit tenaga listrik tenaga air, dengan maﬁ.ng dternatif der;)gan dilakukan
aternatif enam lokasi stasiun pembangkit listrik perhitungan ~ secara  berpasangan  satu
yaitu: persatu  berdasarkan  pilihan  bentuk
A, - Garut preferensi yang telah ditetapkan
A, Tasikmalaya sebelumnya . .
A - Cianjur 3. Menentukan indeks preferensi
Ai Sukabumi multikriteria
ﬁi Egr?ggjamg 4. Menghitung leaving flow, entering flow,dan
Kriteria— kriteri : K : net flow.
GA) r:'ﬁr'ﬁah ;gfe'g‘g ang ditetapkan adala 5. Melakukan analisis Promethee |
f)(A) : kekuatan listrik (mega watt) 6. Melakukan analisis Promethee |
f3(A) : biayakonstruksi (10° rupiah . . , .
fjg Ag : bigyyaperawatan ((105 rurr))iah)) Hasil perhitungan yang di dgpat terlihat pada
fe(A) : jumlah rumah yang digusur tabel 2, tabel 3 dan tabel 4 berikut :
fe(A) : tingkat keamanan
Tabel 1 Nilai kriteria untuk masing-masing alternatif
Kriteria | Min/Max Alternatif Tipe Par ameter
Al | A | A A, As | Ag | Preferensi
f1() Min 80 |65 |83 |40 52 | 94 2 g=10
fo(.) Max 90 |58 |60 |80 72 19 3 p=30
fa(.) Min 600 | 200 | 400 | 1000 | 600 | 700 5 g=50;p=500
fa(.) Min 54 |97 |72 |75 20 |36 4 g=10;p=60
f5(.) Min 8 1 4 7 3 5 1 -
fe(.) Max 5 1 7 10 8 6 6 o=5
Tabel 2 Nilai Leaving Flow, Entering Flow, dan Net Flow
Al A2 A3 A4 A5 A5 ¢+ ¢_ ¢
Aq - 0.30 0.25 0.27 0.10 0.18 | 0.220 | 0.366 | -0.146
A, 0.46 - 0.39 0.33 0.30 050 | 0.396 | 0.378 | 0.018
As 0.24 0.18 - 0.33 0.06 043 | 0.248 | 0.336 | -0.088
A, 0.40 0.50 0.30 - 0.23 021 | 0.328 | 0.348 | -0.020
As 0.44 0.51 0.49 0.38 - 045 | 0454 | 0.164 | 0.290
As 0.29 0.40 0.25 0.43 0.13 - 0.300 | 0.354 | -0.054
Tabel 3 Karakter Leaving Flow dan Entering Flow
dan Implikasinya Terhadap Urutan Prioritas Alternatif
Alternatif Leaving flow Rank Entering flow Rank
A;: Garut 0.220 6 0.366 5
A, Taskmaaya 0.396 2 0.378 6
Az : Cianjur 0.248 5 0.336 2
A,: Sukabumi 0.328 3 0.348 3
As: Bogor 0.454 1 0.164 1
As: Tanggerang 0.300 4 0.354 4




Tabel 4 Complete Ranking berdasarkan karakter net flow

Alternatif Net flow Ran
A, -0.146 6
A, 0.018 2
As -0.088 5
A, -0.020 3
As 0.290 1
Ag -0.054 4

4, Kesmpulan

Promethee adalah suatu metode penentuan
urutan (prioritas) dalam analisis multikriteria,
dengan dominasi kriteria yang digunakan
adalah penggunaan nila dalam hubungan
outranking.Dengan pengimplementasian
metode ini  pengambil keputusan dapat
mengambil aternatif terbaik dari permasalahan
multikriteria dengan cepat dan benar.
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